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Abstrak 

Lansia memiliki risiko tinggi terkena hipertensi. Kondisi ini dapat menyebabkan 
komplikasi yang memperngaruhi kualitas hidup lansia. Hidroterapi rendam kaki air 

hangat menjadi salah satu pelatalaksanaan secara non farmakologi yang dapat 

menurunkan tekanan darah pasien. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh hidroterapi rendam kaki air hangat terhadap tekanan darah pada lansia 
hipertensi di wilayah banjar Apuan Kaja, Desa Apuan, Kecamatan Susut, Kabupaten 

Bangli. Penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimental dengan rancangan 

penelitian  Pretest Posttest Nonequivalent Control Group Design. Penelitian ini 
menggunakan dua kelompok, yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol yang 

masing-masing berjumlah 13 responden. Penelitian ini menggunakan analisis independent 

t test dan uji paired t test. Hasil analisis menggunakan uji paired t test pada kelompok 

intervensi yaitu  p value tekanan darah sistol yaitu 0,000 dan tekanan darah diastol 0,000 
yang menunjukan adanya perubahan tekanan darah setelah pemberian hidroterapi rendam 

kaki air hangat (p value < 0,05). Sedangkan pada kelompok kontrol p value tekanan darah 

sistol yaitu 0,418 dan tekanan darah diastol 0,304 menunjukan tidak ada perubahan 
tekanan darah (p value > 0,05). Hasil analisis independent t test  menunjukan p value = 

0,000 yang artinya adanya perbedaan tekanan darah yang bermakna antara kelompok 

kontrol dan kelompok intervensi. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
pemberian hidroterapi rendam kaki air hangat terhadap tekanan darah lansia hipertensi di 

wilayah Banjar Apuan Kaja, Desa Apuan, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli. 

Diharapakan bagi lansia penderita hipertensi dapat menerapkan terapi rendam kaki air 

hangat sebagai alternatif terapi untuk menurunkan tekanan darah.  
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Abstract 

 
Elderly people have a high risk of developing hypertension. This disease can lead to 

complications that affect the quality of life of the elderly. Hydrotherapy with warm foot 

soak hydrotherapy is one of the non-pharmacological treatments that can reduce the 
patient's blood pressure. The aim of this study was to investigate the effect of warm water 

foot bath hydrotherapy on blood pressure in elderly with hypertension in Banjar Apuan 

Kaja, Apuan Village, Susut District, Bangli Regency. This study used a quasi-
experimental method with a research design of pretest-posttest non-equivalent control 

group design. Two groups were used in this study, namely the intervention group and the 

control group, each of which included 13 respondents. Independent t-tests and paired t-

tests were used in this study. The results of the paired t-test analysis in the intervention 
group, namely the p-value of systolic blood pressure of 0.000 and diastolic blood pressure 

of 0.000, showed a change in blood pressure after the administration of warm water foot 

soak hydrotherapy (p-value < 0.05). In contrast, in the control group, the p-value of 
systolic blood pressure was 0.418 and diastolic blood pressure was 0.304, indicating that 

there was no change in blood pressure (p-value > 0.05). The results of the independent t-

test analysis showed a p-value = 0.000, indicating that there was a significant difference 
in blood pressure between the control group and the intervention group. Therefore, it can 

be concluded that hydrotherapy with warm foot baths has an effect on blood pressure of 

elderly people with hypertension in Banjar Apuan Kaja , Apuan village, Susut district, 

Bangli regency. It is hoped that elderly people with hypertension can use warm water foot 
soak therapy as an alternative therapy to reduce blood pressure. 
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